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[HOAKS] PLN Membagikan Token Listrik Gratis Senilai Rp250.000

Penjelasan :

Beredar sebuah poster berlogo Perusahaan Listrik Negara (PLN) di media sosial Facebook berisi tautan yang diklaim
sebagai situs pendaftaran token listrik gratis senilai Rp250.000.

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. Dikutip dari tempo.co, situs pada tautan tersebut bukan saluran informasi resmi dari
Perusahaan Listrik Negara (PLN). Situs resmi PLN adalah web.plIn.co.id. Dari situs PLN tersebut, tidak ditemukan adanya
informasi program bagi-bagi token listrik gratis seperti klaim pada unggahan tersebut. Executive Vice President Komunikasi
Korporat & Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) PT PLN (Persero) Gregorius Adi Trianto mengatakan bahwa
terkait dengan promo voucher listrik gratis yang marak di media sosial, PT PLN (Persero) memastikan tidak pernah
memberikan promo yang dimaksud, sehingga informasi yang beredar adalah hoaks atau bahkan mungkin bersifat
penipuan.
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[HOAKS] Video Temuan Uang Dikaitkan Kasus Korupsi Pertamina
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Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video di media sosial TikTok berisi narasi yang mengeklaim penemuan brankas tempat
penyimpanan uang terkait dengan kasus dugaan korupsi tata kelola minyak mentah di Pertamina.

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. Berdasarkan informasi yang dilansir dari cekfakta.com, hasil penelusuran
menunjukkan bahwa tidak ada bukti dalam video tersebut yang mendukung klaim bahwa penemuan brankas uang terkait
dengan kasus dugaan korupsi tata kelola minyak mentah di Pertamina. Lebih lanjut, Direktur Penyidikan Jaksa Agung Muda
Pidana Khusus (Dirdik Jampidsus) Abdul Qohar menjelaskan bahwa sekelompok orang berpakaian merah dalam video
yang beredar memang merupakan penyidik Kejaksaan Agung. Namun, konteks asli penggeledahan tersebut adalah saat
penyidik Kejaksaan Agung menyita uang di kantor PT Aset Pasifik yang terkait dengan kasus dugaan korupsi PT Duta Palma.
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